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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self-Leadership
terhadap Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP
Budidaya Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain asosiatif. Populasi yang menjadi sasaran penelitian
berjumlah 265 mahasiswa tingkat akhir, dengan jumlah sampel
sebanyak 159 mahasiswa yang diperoleh melalui teknik Simple
Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran skala psikologi, yaitu skala Self-Leadership dan skala
Learning Agility yang disususn berdasarkan model skala Likert. Data
penelitian dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana untuk
mengetahui sejauh mana variabel Self-Leadership berperan dalam
memengaruhi Learning Agility sebagai variabel yang diteliti. Hasil
pengujian menunjukkan nilai signifkansi sebesar p = 0,000 (p<0,05),
sehingga hipotesis penelitian dinyatakan di terima. Nilai koefisien
determinasi (R 2) diperoleh sebesar 0,086 atau setara dengan 8,6 %,
yang menandakan bahwa Self-Leadership memberikan kontribusi
sebesar 8,6% terhadap Learning Agility. Penelitian ini juga
menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara Self-
Leadership dengan Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan mengelola diri pada tingkat
yang lebih baik cenderung menunjukkan kemampuan belajar adaptif
yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketika kemampuan Self-Leadership
berada pada tingkat yang rendah, maka tingkat Learning Agility juga
cenderung ikut rendah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dan menjadi bahan pertimbangan bagi
institusi  pendidikan dalam menyusun program pengembangan
mahasiswa khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan adaptasi, serta optimalisasi proses pembelajaran.

Kata Kunci: Self-Leadership,Learning Agility, Mahasiswa Tingkat
Akhir.
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The study aims to determine the influence of self-leadership on learning
agility among final-year students at STKIP Budidaya Binjai. The study
employs a quantitative approach with an associative design. The target
population consisted of 265 final-year students, with a sample of 159
students selected using simple random sampling. Data collection was

conducted by administering psychological scales-specifically,

leadership and learning agility scales-constructed based on the Likert
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scale model. The data were analyzed using a simple linear regression test
to determine the extent to which the self-leadership variable influences
learning agility. The results showed a significance value of p = 0.000 (p <
0.05), leading to the acceptance of the research hypothesis. The
coefficient of determination (R?) was found to be 0.086 (or 8.6%),
indicating that self-leadership contributes 8.6% to learning agility. The
study also identified a positive and significant relationship between self-
leadership and learning agility among final-year students. Students with
better self-management skills tend to demonstrate higher adaptive
learning capabilities; conversely, lower levels of self-leadership are
associated with lower levels of learning agility. These findings are
expected to contribute to and inform educational institutions in designing
student development programs, particularly those focused on enhancing
adaptability and optimizing the learning process.

Keywords: Self-Leadership, Learning Agility, Final Year Students.

A. PENDAHULUAN
Pendidikan Pendidikan tinggi tidak hanya menjadi tempat untuk

memperdalam ilmu pengetahuan, tetapi juga menjadi fase ketika mahasiswa
menghadapi tuntutan akademik yang semakin kompleks dan dituntut untuk lebih
mandiri. Mahasiswa tidak hanya diharapkan memahami materi yang diajarkan,
tetapi juga mampu mengelola proses belajar sendiri, mengambil keputusan secara
tepat, serta bertanggung jawab terhadap pencapaian akademik yang telah dijalani.
Pada fase dewasa awal, individu mulai menghadapi tuntutan yang semakin tinggi
dalam mengambil keputusan, pengelolaan tanggung jawab, serta beradaptasi
dengan berbagai perubahan yang terjadi selama pendidikan tinggi (Attika dkk.,
2024). Kompleksitas ini semakin meningkat menjelang studi akhir, terutama dalam
mengerjakan skripsi sebagai bentuk syarat dalam penyelesaian studi sarjana.
Proses penulisan skripsi sering kali dihadapkan pada berbagai kesulitan, seperti
kesulitan dalam menentukan topik penelitian, memahami metodologi, menghadapi
revisi berulang, kesulitan mengatur waktu yang terbatas, hingga sulit
mempertahankan semangat selama proses penyelesaian skripsi. Kondisi ini
membuat mahasiswa tingkat akhir lebih mudah merasa tertekan secara akademik
dibandingkan mahasiswa pada tahap perkuliahan sebelumnya (Kotera dkk.,
2022).

Kemampuan mahasiswa dalam memenuhi berbagai tuntutan
pembelajaran bukan hanya bergantung pada kemampuan berpikir seseorang,
akan tetapi dipengaruhi oleh faktor psikologis yang mendukung kemampuan
individu dalam mengelola diri, berpikir serta mampu beradaptasi dengan
perubahan. Seiring dengan meningkatnya kemandirian dalam proses belajar,
Learning Agility, menjadi salah satu kemampuan yang semakin mendapat
perhatian, dimana Learning Agility, merupakan kemampuan seseorang untuk
belajar dari pengalaman dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada
situasi baru yang lebih kompleks (Lombardo & Eichinger, 2000). Individu yang
memiliki tingkat Learning Agility baik cenderung terbuka menerima masukan,
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mampu berpikir dengan fleksibel, mengubah cara bertindak ketika mengalami
perubahan, serta memanfaatkan pengalaman sebagai dasar dalam
menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi. Dalam proses penyusunan
skripsi, kemampuan terlihat melalui kesiapan mahasiswa dalam menerima
masukan revisi, menyesuaikan rencana penelitian, dan mempertahankan proses
belajar meskipun terdapat perubahan selama proses bimbingan. Penelitian-
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Learning Agility sangat penting dalam
mendukung keberhasilan akademik dan kemampuan adaptasi dengan perubahan
dan situasi baru. (Huang & Kou, 2025) menemukan bahwa kemampuan Learning
Agility mempunyai hubungan positif dengan kemampuan adaptasi akademik
mahasiswa. Selain itu, (Li & Chalermvongsavej, 2025), menjelaskan bahwa
Learning Agility membantu individu dalam menghadapi perubahan melalui proses
belajar yang fleksibel dan terus-menerus. Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan belajar yang bisa beradaptasi adalah salah satu faktor psikologis
yang membantu seseorang berhasil menghadapi tuntutan belajar yang terus
berubah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan belajar cepat
dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologis, seperti kenyakinan diri, ketahanan
mental, modal psikologis, motivasi untuk berprestasi, serta keterlibatan dalam
belajar, yang sama-sama membantu individu dalam menghadapi perubahan
dengan balik.

Salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan Learning Agility yaitu
Self-Leadership. Menurut Neck dan Houghton, (2006), Self- Leadership
merupakan proses individu dalam mengarahkan dan memengaruhi dirinya serta
mengembangkan pola pikir yang konstruktif dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Seseorang dengan Self-Leadership yang baik cenderung mampu
menentukan tujuan secara mandiri, mampu mengendalikan perilakunya, menjaga
motivasi, serta dapat mengevaluasi diri secara berkelanjutan. Dalam konteks
akademik, kemampuan ini membantu mahasiswa tetap konsisten dalam belajar,
menghadapi tekanan selama proses penulisan skripsi, dan menyesuaikan cara
kerja saat menghadapi berbagai perubahan dalam proses penelitian. Hubungan
antara Self-Leadership dan keberhasilan akademik didukung oleh beberapa
penelitian terdahulu. Sabrina & Septiana, (2025) menjelaskan bahwa Self-
Leadership berpengaruh positif pada hasil belajar mahasiswa melalui peningkatan
kemampuan pengelolaan diri yang lebih efesien. Sementara itu, Dahlan & Sahrah,
(2023), juga menunjukkan bahwa kemampuan memimpin diri berhubungan erat
dengan tanggung jawab akademik mahasiswa dalam penyelesaikan tugas-tugas
perkuliahan.

Maskipun demikian, kajian empiris mengenai Self-Leadership maupun
Learning Agility masih menunjukkan beberapa keterbatasann. Kebanyakan
penelitian tentang Learning Agility berpusat pada faktor-faktor seperti self-efficacy,
academic buoyancy, resilience, dan psyholohical capital, sedangkan penelitian
Self-Leadership lebih banyak dilakukan dalam konteks organisasi, kepemimpinan,
dan kinerja kerja. Dalam lingkup pendidikan tinggi, Self-Leadership sering
dikaitkan dengan pencapaian akademik, partisipasi dalam pembelajaran, atau
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kemampuan untuk mengatur diri sendiri. Dengan demikian, masih terbatas
penelitian yang secara khusus mengevaluasi Self-Leadership sebagai predictor
Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir dalam penyelesaian skripsi,
terutama pada perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam
penelitian, mengingat mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi tuntutan
akademik yang berbeda dibandingkan kelompok mahasiswa lainnya. Fenomena
tersebut juga ditemukan pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya Binjai.
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan dari Oktober 2025 hingga Februari
2026, ditemukan bahwa sebagian mahasiswa cenderung menunda pengerjaan
skripsi ketika menghadapi revisi dari dosen pembimbing, mengalami penurunan
semangat saat proses penelitian mengalami hambatan, serta mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan strategi penelitian setelah memperoleh perubahan arahan
selama proses bimbingan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa kemampuan untuk
mengatur diri dan kesiapan beradaptasi masih menjadi tantangan nyata dalan
proses penyelesaian studi mahasiswa tingkat akhir.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini memberikan pandangan
bahwa Self-Leadership tidak hanya berperan dalam meningkatkan perfoma
akademik atau kemampuan mengelola diri, akan tetapi juga menjadi faktor
psikologis yang mendukung berkembangnya Learning Agility pada mahasiswa
studi akhir. Penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam bidang
psikologi pendidikan dan bimbingan konseling mengenai pengaruh Self-
Leadership terhadap Learning Agility pada mahasiswa yang sedang
menyelesaikan skripsi. Selain itu, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti
empiris yang dapat dijadikan dasar dalam meningkatkan layanan bimbingan untuk
membantu mahasiswa mengelola diri dan belajar adaptif meningkat. Maka,
penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh Self-Leadership terhadap
Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya Binjai.

B. KAJIAN TEORI

Self-Leadership, yaitu proses individu dalam mempengaruhi dirinya sendiri
yang menjadi landasan utama bagi seluruh bentuk kepemimpinan, sekaligus cara
individu memberdayakan dirinya (Manz dan Sims dalam Barus, 2022). Self-
Leadership merupakan proses internal untuk meningkatkan motivasi serta
mengarahkan perilaku agar dapat bertindak secara efektif, baik sesuai dengan
harapan diri sendiri maupun orang lain (Houghton dkk.,2024). Self-Leadership
mencerminkan kemampuan adaptasi individu dalam menghadapi situasi yang
menekan, sehingga memungkinkan pencapaian hasil yang baik sekaligus
merawat diri saat berada dalam tekanan (Goldsby dalam Junaidi dkk.,2022)
Learning Agility dipahami sebagai keterlibatan individu dalam perilaku belajar yang
bertujuan mengembangkan kemampuan diri agar dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap tuntutan yang terus berubah, ,mengambil pelajaran dari pengalaman
sebelumnya, dan menerapkan dalam menghadapi berbagai kondisi baru
(Lombardo dan Eichinger, 2000). Learning Agility dipandang sebagai proses
pengembangan kompetensi, kapasitas, dan kepercayaan diri yang dilakukan
secara sadar untuk belajar, beradaptasi, dan berinovasi dalam menghadapi
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perubahan konteks demi mencapai kesuksesan yang berkelanjutan (Fatmawati
dan Sahrah, 2024)

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif yang

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self-Leadership terhadap Learning Agility
pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya Binjai. Populasi penelitian
berjumlah 265 nahasiswa tingkat akhir dari berbagai program studi, sedangkan
sampel penelitian berjumlah 159 mahasiswa tingkat akhir yang dipilih
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data dikumpulkan melalui non-
tes dengan menggunakan dua skala psikologi, yaitu skala Self-Leadership dan
skala Learning Agility yang disusun berdasarkan skala Likert dengan empat pilihan
jawaban. Sebelum uji hipotesis dilakukan, maka data terlebih dahulu diuiji
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas untuk
memastikan data memenuhi syarat analisis parametrik. Selanjutnya hipotesis diuji
menggunakan analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh Self-Leadership
terhadap Learning Agility. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan program
Statisical Package for the Social Sciences (SPSS).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

1. Karakteristik Responden

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang
karakteristik responden yang mengikuti penelitian. Karakteristik responden
dilihat berdasarkan jenis kelamin dan program studi untuk menggambarkan
subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan 159 mahasiswa tingkat akhir
STKIP Budidaya Binjai yang sedang dalam menyusun skrips pada tahun
akademik 2025/2025. Penentuan sample dilakukan dengan teknik simple
random sampling. Adapun distribusi karakteristik responden dalam
penelitian ini mencakup informasi mengenai jenis kelamin dan program
studi sebagai gambaran umum mengenai kondisi responden penelitian,
sebagai berikut:

Table 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequenc|Perce |Valid Cumulative
y nt Percent Percent
Perempua 109| 68.6 68.6 68.6
n
Laki-laki 50| 31.4 31.4 100.0
Jumlah 159| 100.0f 100.0

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin, dari 159 responden terdapat 109 mahasiswa (68,6%)
perempuan dan 50 mahasiswa (31,4%) laki-laki.
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Table 2 Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi

Frequenc | Percen| Valid | Cumulative
y t f’ercen Percent
BK 53 333 |333 |333
PBSI | 29 18.2 18.2 51.6
PBI 18 11.3 11.3 62.9
PPKN]| 21 13.2 13.2 76.1
PM 15 9.4 9.4 85.5
AP 23. 14.5 14.5 100.0
Total | 159 100.0 | 100.0

Berdasarkan data Table 2, responden penelitian berasal dari enam
program studi di STKIP Budidaya Binjai. Program studi dengan jumlah responden
terbanyak berasal dari Bimbingan dan Konseling sebanyak 53 mahasiswa (33,3),
sedangkan jumlah responden paling sedikit berasal dari Program studi Pendidikan
Matematika sebanyak 15 mahasiswa (9,4). Secara umum, distribusi tersebut
menunjukkan bahwa penelitian melibatkan responden dari latar belakang program
studi yang beragam.

B. Analisis Data
1. Uji Validitas dan reliabelitas

a. Uji validitas

Pengujian validitas Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap butir pernyataan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat.
Instrumen yang digunakan merupakan instrumen terstandar yang telah
dikembangkan dan digunakan dalam penelitian terdahulu. Pengujian validitas
empiris dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan melihat nilai Corrected
Item-Total Correlation. Butir dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada
taraf signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan 259 responden, diperoleh nilai r tabel
sebesar 0,176. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 9 butir pernyataan
variabel Self-Leadership memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation > 0,176,
dengan nilai berkisar antara 0,352-0,465. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan variabel Self-Leadership dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Tabel 1 Item Valid dan Tidak Valid
Angket Aitem Corrected ltem- R tabel Keterangan
Total Correlation

Self- 1 .
Leaders 0,413 0,176 Valid
hip
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2 0,441 0,176 Valid
3 0,414 0,176 Valid
4 0,352 0176 Valid
5 0,410 0,176 Valid
6 0,402 0,176 Valid
7 0,372 0,176 Valid
8 0,356 0,176 Valid
9 0,465 0,176 Valid
Learnin 1 0,405 0,176  Valid
g Agility
) 0,439 0,176 Valid
3 0,348 0,176  Valid
A 0,453 0,176  Valid
c 0,515 0,176 Valid
6 0,576 0176 Valid
. 0,567 0,176  Valid
o 0,317 0,176  Valid
9 0,565 0,176 Valid
10 0,644 0,176 Valid
11 0,529 0,176  Valid
12 0,313 0,176 Valid
13 0,503 0,176 Valid
1 0,546 0,176 Valid
15 0,301 0,176 Valid
16 0,525 0,176 Valid
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18 0,450 0,176 Valid

b. Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan menilai konsistensi kuesioner sebagai
instrumen pengukuran variabel. Pengujian ini menerapkan formula Cronbach’s
Alpha (a) dengan kriteria standardisasi nilai di atas 0,70 untuk menyatakan bahwa
suatu instrumen reliabel. Proses komputasi data instrumen dalam penelitian ini
diselesaikan melalui aplikasi SPSS versi 25, dan rangkuman hasilnya dapat
dicermati pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Reliabelitas Angket

No  Angket Rniung  Keterangan
1 Self- 0,728 Reliabel
Leadership
2 Learning 0,852 Reliabel
Agility

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa semua nilai rhiwung
lebih besar dari pada rane. Maka dapat dikatakan bahwa instrumen masing-masing
angket adalah tingkat tinggi.

C. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel
Self-Leadership dan Learning Agility berdistribusi normal. Pengujian normalitas
dilakukan secara visual melalui grafik P-P Plot dan Q-Q Plot, kemudian diperkuat
dengan penguijian statistik menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Secara visual, data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik pengamatan
cenderung mengikuti atau berada di sekitar garis diagonal (Mishra dkkl., 2019).

Tabel 1 Uji normalitas Self-Leadership

Normal Q-Q Plot of self-leadership

Expected Normal

E

Observed Value
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Berdasarkan grafik P-P Plot, titik-titik pengamatan pada variabel Self-
Leadership cenderung mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data
Self-Leadership secara visual memiliki pola distribusi yang mendekati normal.

Normal Q-Q Plot of learining agility

Expected Normal

2 0 & a0

Observed Value

Hasil grafik P-P Plot pada variabel Learning Agility juga menunjukkan
bahwa sebagian besar titik pengamatan berada di sekitar garis diagonal. Dengan
demikian, secara

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dapat dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antara Self-Leadership dan Learning Agility bersifat linear, sehingga memenuhi
syarat untuk analisis regresi linear sederhana.

Tabel 6 Linearitas

No [Nilai | Keterangan
1 | 0,081 | Linearitas

Berdasarkan uji linearitas diperoleh hasil Sig 0.081 > 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa data bersifat linear.

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memahami apakah terdapat
pengaruh antara dua variabel dengan menggunakan metode regresi sederhana.
Studi ini dianggap signifikan jika p <0.05 hasil analisis regresi Hasil uji Anova
menunjukkan nilai signifikansi sebesar .0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), hasil ini menunjukkan bahwa Self-Leadership berpengaruh terhadap
Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya Binjai.

Tabel 7 Regeresi Sederhana Pengaruh Self-Leadership Terhadap Learning
Agility Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di STKIP Budidaya Binjai

Variabel | B | t | sig.
Konstanta | 32,842 | 6,154 | 0,000
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Self-Leadership | 0,682 | 3,855 | 0,000

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan
regresi adalah: Y = 32,842 + 0,682X. Persamaan ini menunjukkan bahwa Self-
Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Learning Agility. Nilai koefesien
regresi sebesar 0,682 yang berarti setiap kenaikan satu unit Self-Leadership akan
meningkatkan Learning Agility sebesar 0,682 unit. Nilai signifikansi sebesar 0,000
(p< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh signifikan secara statistik, sehingga
hipotesis penelitian diterima.

Nilai konstanta sebesar 32,842 menunjukkan bahwa ketika Self-
Leadership bernilai nol, maka Learning Agility diperkirakan sebesar 32,842.
Kondisi ini menunjukkan bahwa Learning Agility juga dipengaruhi oleh faktor lain
di luar Self-Leadership. Selanjutnya hasil penelitian mengenai pengaruh Self-
Leadership terhadap Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP
Budidaya Binjai. menunjukkan bahwa ketika Self-Leadership.

Tabel 8 Hasil Uji Anova Pengaruh Self-Leadership Terhadap Learning Agility Pada
Mahasiswa Tingkat Akhir di STKIP Budidaya Binjai

Sumbo:er Jumlah kuadrat df | Mean = Sig,
variasi (sum of squares) Square

Regresi 785,172 1] 785,172 14,86] 0,00
3 0
Residual 8.293,935 157] 52,828 - -

Total 9.079,107 158 - - -

Hasil uji Anova menunjukkan nilai signifikansi sebesar .0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), hasil ini menunjukkan bahwa Self-Leadership
berpengaruh terhadap Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP
Budidaya Binjai.

Tabel 9 Pengaruh Self-Leadership Terhadap Learning Agility Pada Mahasiswa Tingkat
Akhir di STKIP Budidaya Binjai

Model | R R Adjusted | Std. Error
Square | R Square | ofthe

Estimate
1 | 0294|0086 | 0081 7,268

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,086 atau 8,6. Hal ini menunjukkan Self-Leadership memberikan
kontribusi trrhadap Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara Self-
Leadership (X) dan Learning Agility (Y) secara simultan sebesar 8,6%. Sementara
itu, sisa (100% - 8,6% = 91,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Faktor lain tersebut dapat berupa pengalaman pribadi, dukungan sosial, dan
variabel lain yang turut memengaruhi Learning Agility.
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1. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 159 mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya

Binjai dari berbagai program studi. Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih
dahulu diuji melalui uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan linearitas. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data memenuhi kedua asumsi, sehingga dapat
dilakukan analisis menggunakan regresi linear sederhana.

Penelitian melibatkan 159 mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
Self-Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Learning Agility pada
mahasiswa tingkat akhir STKIP Budidaya Binjai. Nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05) menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Persamaan regresi
yang diperoleh vyaitu Y=32,842+0,682X. Hasil menunjukkan bahwa setiap
peningkatakan satu-satuan Self-Leadership akan diikuti oleh peningkatan
Learning Agility sebesar 0,682 satuan. Uji Anova memperoleh nilai F sebesar
14,863 dengan signifikansi 0,000(p<0,05). Nilai koefisien determinasi (R?)
menunjukkan nilai sebesar 0,086 atau 8,6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Self-Leadership memberikan kontribusi sebesar 8,6% terhadap Learning Agility
pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya Binjai. Adapun sebesar 91,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang
untuk Self-Leadership sebesar 47,8%, sedangkan Learning Agility didominasi
kategori tinggi sebesar 50,9%.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki Self-
Leadership yang baik cenderung mampu menetapkan tujuan akademik secara
jelas, mengelola perilaku belajar, mempertahankan motivasi, serta melakukan
evaluasi terhadap proses yang telah dijalankan. Kemampuan tersebut membantu
mahasiswa menghadapi berbagai tantangan selama penyusunan skripsi,
termasuk ketika menerima revisi, mengalami hambatan penelitian, maupun ketika
harus menyesuaikan strategi dari pengalaman yang diperoleh sehingga
kemampuan Learning Agility berkembang secara lebih optimal. Temuan penelitian
ini sejalan dengan penelitian Huang dan Kou (2025) yang menjelaskan bahwa
Learning Agility berkaitan dengan kemampuan individu dalam menghadapi
tantangan serta beradaptasi terhadap perubahan. Individu yang mampu belajar
dari pengalaman umumnya lebih percaya diri dalam menghadapi situasi baru dan
memiliki kesiapan yang lebih baik ketika menghadapi hambatan.

Penelitian Manani dan Siwi, (2024), juga menjelaskan bahwa Learning
Agility dipengaruhi oleh faktor personal, salah satunya kemampuan individu dalam
mengembangkan dirinya melalui pengalaman belajar yang diperoleh. Pada
penelitian ini, Self-Leadership dapat dipahami sebagai salah satu faktor internal
yang mendukung proses tersebut. Mahasiswa yang terbiasa mengatur prioritas,
bertanggung jawab terhadap target yang telah ditetapkan, dan mampu
mengevaluasi proses belajarnya sendiri biasanya memperoleh pengalaman
belajar yang lebih bermakna. Pengalaman tersebut kemudian menjadi sumber
pembelajaran ketika menghadapi tantangan akademik berikutnya. Tidak semua
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mahasiswa memiliki pola seperti ini. Itu sebabnya perkembangan Learning Agility
pada setiap individu tidak selalu berada pada tingkat yang sama. Temuan
penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Sappaile dan Pabhrijal, (2023), yang
menunjukkan bahwa Self-Leadership berpengaruh positif terhadap kinerja
akademik mahasiswa. Kemampuan mengatur waktu, menentukan prioritas, dan
menjaga motivasi belajar menjadi aspek penting yang membantu mahasiswa
menyelesaikan tuntutan akademik secara mandiri. Penelitian Wahyuni dkk., 2025,
turut memperkuat hasil tersebut dengan menjelaskan bahwa mahasiswa yang
mampu mengendalikan perilaku serta memotivasi dirinya sendiri cenderung lebih
berhasil menghadapi berbagai tuntutan akademik sekaligus lebih adaptif terhadap
perubahan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Self-
Leadership dari Houghton dkk., (2012) yang menekankan kemampuan individu
dalam mengarahkan perilaku melalui behavior-focused strategies, natural reward
strategies, dan constructive thought pattern strategies. Konsep ini berkaitan
dengan teori Learning Agility yang dikemukakan Lombardo dan Eichinger (2000),
yaitu kemampuan individu untuk belajar dari pengalaman, beradaptasi terhadap
perubahan, dan menerapkan pembelajaran tersebut dalam situasi baru.
Mahasiswa yang mampu mengelola dirinya secara efektif cenderung lebih mudah
beradaptasi, belajar dari pengalaman, serta menghadapi tantangan akademik
dengan lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Leadership
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Learning Agility pada
mahasiswa tingkat akhir STKIP Budidaya Binjai. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa yang mampu mengarahkan dan mengelola dirinya secara
efektif cenderung memiliki Learning Agility yang lebih tinggi, sehingga lebih adaptif
dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik, khususnya selama proses
penyusunan skripsi.

E. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa Self-Leadership memiliki pengaruh

terhadap Learning Agility pada mahasiswa tingkat akhir di STKIP Budidaya Binjai.
Hal ini mengindikasikan semakin tinggi Self-Leadership yang dimiliki setiap
individu, maka semakin tinggi pula Learning Agility yang ditujukan melalui
kemampuan beradaptasi, belajar dari pengalaman, dan menyesuaikan diri
terhadap perubahan dalam proses akademik. Dengan demikian, Self-Leadership
memberikan kontibusi sebesar 8,6% terhadap Learning Agility, sedangkan 91,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa Self-Leadership merupakan salah satu faktor
internal yang berkontribusi dalam mendukung pengembangan Learning Agility
mahasiswa tingkat akhir dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik.
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F. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar mahasiswa meningkatkan
self-leadership untuk mendukung kemampuan learning agility, terutama dalam
menghadapi perubahan dan tuntutan akademik.
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